BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Sejarah Tradisi Pa’ kupak

Tradisi kesenian Pa’ kupak Kumpulan Salawat Nabi di Desa Disanah
Kecamatan Sreseh Kabupaten Sampang dimulai pada tahun 1986 Masehi.
Tradisi ini merupakan salah satu kesenian yang ada di kalangan masyarakat
Desa Disanah. Tradisi Pa’ kupak adalah sebuah kesenian, perkumpulan dan
kebiasaan masyarakat Disanah yang berkembang sampai saat ini.

Tradisi Pa’ Kupak juga dilaksanakan untuk memperingati Maulid Nabi
Muhammad saw di kalangan masyarakat Desa Disanah. Tradisi ini
menggunakan syair berbahasa Arab yang bersumber dari kitab Al-Barzanji
(sebuah kitab sastra yang terkenal di kalangan umat Islam; berisi tentang sifat-
sifat Nabi Muhammad saw dan keteladanan akhlaknya). Dahulu kala seni
tradisi Pa’ Kupak berkembang dengan pesat di kalangan masyarakat Desa

Disanah. Saat ini juga berkembang pesat di kalangan pesantren.

2. Makna Tradisi Pa’Kupak
Tradisi Pa’ Kupak mengandung nilai-nilai atau makna keislaman, etika,
dan norma-norma agama. Hal tersebut menjadi salah satu kebiasaan Desa
Disanah. Disitulah semua ketua dan anggota mempunyai semangat tinggi, oleh

karena itu di dalam Tradisi Pa’ Kupak mempunyai makna yang begitu indah
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dalam pandangan semua anggota Tradisi Pa’ Kupak, dan tidak hanya
dilestarikan saja akan tetapi mempunyai daya tarik untuk bergabung di
kesenian tersebut. Dalam Tradisi Pa’ Kupak memberikan tausiyah kepada
semua anggota begitu pula kesenian, kebiasaan Desa Disanah dalam menjalani
hidup dengan tenang dan santai sebab itu di dalamnya sudah berisi amalan-
amalan baik bagi semua anggota Tradisi Pa’ Kupak. Semuanya untuk menjadi
salah satu materi pembelajaran khususnya ke anggota Tradisi Pa’ Kupak

umumnya bagi semua.

B. Saran

1. Kendala di Pihak Aparatur Desa
Kendala dalam penelitian ini adalah dalam pencarian data. Hal ini agak
sulit dilakukan karena adanya kepemimpinan kepala baru. Dalam hal ini,
kepemimpinan yang lama belum melakukan pendataan Pa’ Kupak secara
resmi. Karena itulah kepala desa yang baru kembali mengurus atau melakukan

pembaruan data yang sudah ada atau mencatat ulang data-data yang hilang.

2. Waktu Pelaksanaan Penelitian
Dengan adanya pergantian kepemimpinan yang baru, tentu saja secara
administratif keadaan kantor desa Disanah mengalami beberapa perubahan.
Bagi peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian di tempat tersebut,
hendaknya menyediakan waktu yang lebih lama. Hal ini agar penelitian dapat

dilakukan lebih maksimal.



